BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah menjalankan  Praktek Kerja  Profesi

Apoteker (PKPA) di apotek Nifarma yang telah dilaksanakan
tanggal 21 Juni 2021 — 9 Juli 2021, dapat disimpulkan
bahwa:

1

Kegiatan PKPA yang dilaksanakan sangat bermanfaat
dalam memberikan gambaran nyata bagi calon
apoteker tentang penerapan ilmu kefarmasian di
Apotek.

Sebagai calon apoteker, sangat penting untuk
melakukan upgrade ilmu kefarmasian  demi
kepentingan pekerjaan kefarmasian dan keselamatan
pasien.

Apoteker harus bisa bekerjasama dengan rekan
sejawat atau tenaga kefarmasian yang bertugas agar
dapat mencapai hasil yang maksimal dalam pelayanan
kefarmasian di Apotek.

Apoteker harus bisa menjalankan semua pekerjaan
kefarmasian sesuai SOP atau aturan perundang-
undangan yang berlaku.

Apoteker maupun tenaga teknis kefarmasian dalam
menjalankan tugasnya harus bisa memberikan

informasi dengan baik dan benar bagi pasien,

87



sehingga tidak akan  menimbulkan  suatu
kesalahpahaman yang bersifat fatal.

5.2 Saran

Saran yang dapat dibedakan setelah pelaksanaan

kegiatan PKPA di apotek Nifarma adalah sebagai :

1

Sebelum menjalankan kegiatan PKPA di Apotek,
mahasiswa program studi profesi apoteker sebaiknya
mencari tahu tentang aturan perundang-undangan
terbaru yang berlaku agar dapat menjalankan praktek
sesuai dengan standar dan etika yang berlaku.
Mahasiswa program studi profesi apoteker perlu
mendalami terkait jenis-jenis obat wajib apotek
beserta indikasi, kontraindikasi sehingga dapat
memperlancar proses pelayanan kefarmasian di
Apotek.
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